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ABSTRAK 
Objektif   utama  penelitian    ini  ada/ah  untuk  mengetahui   tingkat  penggunaan    

media   massa     di kalangan   pengusaha    muda  pertanian    di  Malaysia.   Sejumlah    

134  responden   dari  enam  jenis   usaha berdasarkan     bidang   pertanian     telah   

dipilih   sebagai    responden    penelitian     ini.   Hasil   penelitian mendapatkan    

bahwa   majoritas    responden    mempunyai    tingkat  penggunaan     media   massa   di  

tingkat menengah,   Televist adalah  media  massa yangpaling   sering  digunakan  oleh 

responden  diikuti sural  kabar dan  radio.   Program   siaran   Pertanian   "Agrjournal''    

merupakan   program   siaran   televisi   berdasarkan pertanian,  adalah yang paling  

sering  ditonton.  Penelitian  mendapatkan   bahwa tingkat penggunaan   media massa di 

kalangan  pengusaha   muda pertantan  yang  dite/iti  tidakjauh   berbeda  berdasarkan   

hasil  ujian  T- test dan ANOVA  yang  menunjukkan    tidak  terdapat  perbedaan   

signifikan   terhadap  faktor  jenis   kelamin, tingkat pendidikan. Umur; wilayah  geografi.  

waktu penglibatan.jenis    usaha, investasi  awal dan pendapatan setahun yang  diperoleh 

para pengusaha   muda di bidang pertanian. 

 

Kata Kunci : Penggunaan  Media Massa, Pertanian 

 

1. Pendahuluan 

Sektor pertanian  merupakan  salah 

satu sektor yang sedang dikembangkan   

di Malaysia.   Sektor ini  tidak  dapat  

dihindarkan   pengaruhnya   dalam  

rnemajukan   ekonorni  negara  Malaysia.   

Ini  dapat dibuktikan  dalam  perlaksanaan   

Program  Tahunan  Malaysia,  yang  

disebut  sebagai    RMKe9,  sektor 

pertanian  akan  dibangun  untuk  

dijadikan  sebagai  sektor  ketiga  pemicu  

ekonomi  negara.  Salah  satu usaha  yang  

dapat  dilakukan   untul:  memajukan   

bidang  ini ialah  dengan  menarik  lebih  

banyak  lagi kelompok  pemuda  untuk 

menyertai  sektor pertanian. 

Pemuda  menurut  Kementerian   

Belia  dan Sukan Malaysia  (1995)  

merujuk  kepada  kelompok yang  berumur  

an tara  15 hingga  40 tahun berlandaskan  

beberapa  faktor yang  difikirkan  Majlis  

Muda Malaysia  (MBM)  masuk   akal  

untuk  diterima;   seperti  matang   dan  

mampu   berfikir  secara  positif. 

Pengusaha    didefinisikan    sebagai   

mereka   yang   mengarnbil   resiko,   

mendapatkan    peluang   dan berinovasi.  

kelornpok  Muda  Pertanian  yang 

produktif,  kreatif  dan imaginatif  serta  

mempunyai  daya saing yang  tinggi  amat  

diharapkan   di dalam  kornunitas  

pertanian.  Pada  saat ini telah  ada 

kelompok pemuda yang berhasil  dalam  

industri pertanian  dan membuktikan  

bahwa bidang pertanian  merupakan suatu 

bisnis yang  menguntungkan   tetapi 

angka atau persentasi  yang terlibat  

dalam  bidang  ini adalah terlalu   kecil  

(Aidit   &  Husnizam,   2005).  Tidak  

dapat  dihindarkan    bahwa   Malaysia   

kekurangan kelompok  cadangan  dalam 

sektor pertanian  dan ini dapat dibuktikan  

melalui penelitian  yang dilakukan oleh  

Ezhar; dkk    (2007),  yang  rnenyatakan  

bahwa  rata-rata  umur  bagi  kelompok   

pengusaha   yang berdasarkan  pertanian  di 

Malaysia  ialah 46.7 tahun. 

Terdapat beberapa  cara untuk 

memajukan  komunitas pertanian  

terutama kelompok   Pengusaha Muda  
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Pertanian,   salah  satu  daripadanya   ialah  

dengan  meningkatkan   kemah iran  dan  

pengetahuan pertanian mereka. lni dapat 

dilakukan  dengan meningkatkan  tingkat 

penggunaan  media massa mereka. Media   

rnassa  tidak   dapat   dihindarkan   

pengaruhnya    dalam   menyampaikan    

informasi   pertanian. Menurut  Irfan,  dkk 

(2006), dari  segi pengaruh  

menyampaikan   informasi  pertanian,  

kelompok  petani memilih  televisi  

sebagai  media  massa  yang  paling  

berpengaruh.   lni  diikuti  radio  dan 

media  cetak seperti  Surat  kabar  dan  

majalah.  lni  didukung  pula  dengan  

situasi  di Malaysia  di mana  persentasi 

penyampaian  informasi  media kepada 

rakyat Malaysia pada tahun 2007 adalah 

di tingkat yang membanggakan.   Menurut  

Musa (2008),  pada tahun 2007  persentasi  

penyampaian   informasi  televisi kepada  

umum  ialah 93.4%,  diikuti  radio 

(79.4%)  dan surat kabar atau harian  

(55.1 %). Ke1ebihan ini digunakan  sebaik  

mungkin  oleh ke1ompok Pengusaha  

Muda Pertanian  unruk  mendapatkan   

informasi pertanian yang mereka 

kehendaki, 

Program  siaran  ataupun  artikel  

pertanian  yang  diterbitkan  menggunakan   

media  massa  telah digunakan   secara  

aktif  di era  1970-1990an  di mana  

Radio  Televisi  Malaysia   (RTM)  pada  

saat  itu merupakan    tulang   belakang    

kepada   usaha   ini.  Program   siaran   

seperti    Fajar   Harapan,    Sinar 

Pembangunan,   Usahajaya,   Fajar  Di 

Burni  Permata,  Erajaya,  Rencana   

Pertanian     serta  penerbitan majalah   

seperti   Majalah   Pertanian   

membuktikan    usaha   gigih   pemerintah    

pada   saat   itu  untuk menggunakan  

media sebagai  medium untuk 

menyampaikan  informasi  pertanian  

kepada umum (Salleh dan Musa,  2008).  

Kini Program  siaran pertanian  seperti  

Agrotek  dan Agrojournal   diterbitkan  

untuk meneruskan  lagi usaha  

menyampaikan   informasi  pcrtanian  

kepada komunitas  petani. Menurut  

Salleh dkk   (2008),   pengusaha    asas  

pertanian   di  Malaysia   sering   

menggunakan    televisi   untuk   tujuan 

mendapatkan    informasi   cuaca,   

mendapatkan    informasi   berkaitan   

dengan   leT   dan  mendapatkan informasi   

tentang   pemprosesan    hasil.  Tiga  

tujuan  penggunaan    ini  juga   digunakan   

kebanyakan pengusaha   asas  pertanian   

dalam  penggunaan   radio.  Surat  kabar  

mernpunyai   kelebihannya   sendiri untuk  

menyebarkan   informasi   pertanian  

kepada  umum.  Menurut  Akpobio,   dkk  

(2006)  surat  kabar mampu untuk 

mengukuhkan   sektor pemajuan  des a dan 

pengembangan   pertanian.   Ini dapat 

dilakukan jika  informasi  pertanian  dapat  

disebarkan  dengan  sering  atau  frekuensi  

tinggi    melalui  surat  kabar. Menurut   

Rogers  (2004),   media  tradisional   

seperti   media  cetak   mempunyai    

potensi   yang  besar sekiranya 

penggunaannya   digabungkan  dengan 

media elektronik. 

Malaysia  kini  mempunyai   

ratusan  saluran  televisi  dan  radio  serta  

surat  kabar.  Sungguhpun begitu, di balik 

tumpukan  media massa di Malaysia, 

adakah komunitas  petani umumnya  dan 

kelompok Pengusaha   Muda  Pertanian   

khususnya   menggunakan   media  massa  

dengan  sebaik  mungkin  untuk 

membantu   dalam  usaha  mereka?  

Apakab  media  massa  yang  dimiliki   

hanya  digunakan   komunitas petani  

untuk  hiburan  semata  atau  digunakan   

sebagai  salah  satu  sumbcr  untuk  

melengkapkan   diri dengan  informasi   

pertanian?   Jika  digunakan   media  

massa  tersebut,   adakah   ia  digunakan   

dengan frekuensi  tinggi  atau sering?  

Penelitian  ini  ingin  menguraikan   

permasalahan   tersebut.  Penelitian  ini 

juga  bertujuan  untuk  rnengkaji  tentang  

perbandingan   dalam  faktor-faktor   

tcrtentu  berkaitan  dengan tingkat 

penggunaan  media massa 

dikalanganPengusaha     Muda Pertanian  

Malaysia. 
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2. Metodologi  Penelitian 

Data  bagi  penelitian   ini  telah  

dikumpulkan   menggunakan   metode   

wawancara   tatap  muka. Enumerator  

yang  dipilih  telah  dibawa  ke rumah  

atau  pabriksi  pengusaha   yang  akan  

diwawancarai berdasarkan  inforrnasi yang 

diperoleh.   Rata-rata masa yang diambil  

enumerator  untuk melengkapkan proses 

wawancara  bersama  responden  adalah 

sekitar 20-30 menit. Data untuk  

penelitian  ini diperoleh dari seluruh 

negara  bagian  atau negeri  di 

Sernenanjung  Malaysia.   

Pengumpulan   data untuk projek  ini 

mengambil   masa  lebih  kurang   enam  

bulan  untuk  dilengkapkan   berawal   

dari   Agustus   2007   dan berakhir  sekitar  

Februari  2008.   Sejumlah   134 orang 

Pengusaha  Muda  Pertanian  telah  

diwawancara untuk melengkapkan  data 

penelitian  ini. Daftar nama responden  

berhasil  diperoleh  melalui kerjasama 

yang diberikan  oleh kantor  pemerintah  

seperti Dcpartemen  Pertanian  Malaysia,  

Lembaga  Pertubuhan Peladang  dan Agro-

Bank  Malaysia.  Merode persarnpelan  

yang digunakan  ialah metode  

persampelan acak.  Responden   yang  

dipilih  adalah  eli kalangan  Pengusaha  

Muda  Pertanian   yang  terlibat  dalam 

bidang  tanaman,  peternakan,     perikanan,    

perladangan,  pemprosesan   bahan  

makanan  dan pemrosesan bahan  bukan 

rnakanan. 

 

3. Hasil Penelitian 

Siapa   Pengusaha    Muda   Pertanian    

Malaysia?    Kebanyakannya     lelaki   

atau   perempuan? Majoritasnya   berasal  

dari  mana?  Apakab  sudah  meningkat  

jumlah   pelajar  yang  rnempunyai  ijazah 

sarjana  dalam bidang usaha  asas 

pertaruan?  Tabel  1 dapat mengupas  

semua persoalan  terse but. Hasil 

penelitian  rnenunjukkan  bahwa majoritas  

responden  adalah dalam kalangan  

mereka  yang berumur  di antara 36-40 

tahun (41.0%)  diikuti oleh Pengusaha  

asas Pcrtanian  yang berumur  31-35 tahun 

(35.1 %). Kelompok  umur  20-30   tahun  

menjadi  kelompok  minoritas  kategori  

ini dengan  persentasi  sebanyak 23.9%.   

Kelompok  lelaki masih  merupakan  nadi 

dan tulang belakang  kepada  sektor ini 

apabila  lebih dari  dua  pertiga   (70.1 %)  

dari  responden   adalah  di  kalangan   

Pengusaha   Muda  Pertanian   lelaki. 

Kebanyakan   responden   berasal  dari  

negeri-negeri   eli  wilayah   tengah  seperti   

Selangor   dan  Perak (34.3%).  Minoritas  

responden  berasal  dari wilayah  pantai 

timur (18.7%).     Hasil penelitian  ini 

dapat memberikan  hipotesis  bahwa 

mereka  yang tamatan  universitas  masih 

kurang  bertujuan  dalam bidang pertanian  

dan pemerintah   harus rnerencanakan   

resep barn sebagai  usaha untuk  

meningkatkan   minar kelompok  ini 

terhadap  pertaruan,    hanya 26.9% 

responden  dari kalangan  mereka  yang 

berpendidikan tertinggi  di tingkat   

universitas  (diploma/sarjana/master/Phlj).  

Sebahagian     besar  responden  (53.7%) 

mempunyai   tingkat  pendidikan   paling  

tinggi  adalah  ijazah  SMA.    Majoritas  

besar  responden  tidak mempunyai  

pendidikan  formal dalarn pertanian 

(84.4%) 

 

 

Tabel 1: Profil Responden (n=134) 

 

Profil Frekue

nsi 

Persent

asi 

Mi

n 

Umur (tahun) 33.9   

20-30 32 23.9  

31-35 47 35.1  

36-40 55 41.0  

    

Jenis Kelamin    

Lelaki 94 70.1  

Perempua

n 

40 29.9  

    

Wilayah    

Tengah 46 34.3  

Selatan 39 29.1  

Utara 28 20.9  
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Pantai 

Timur 

25 18.7  

    

Tingkat 

Pendidikan 

   

Sekolah 

Dasar 

4 3.0  

Sekolah 

Menengah 

Pertanian 

72 53.7  

Sekolah 

Menengah Atas 

22 16.4  

Diploma 24 17.9  

Sarjana/M

aster/Ph.D 

12 9.0  

 

 

 

   

Pendidikan 

Pertanian 

   

Tidak ada 

pendidikan 

formal 

113 84.4  

Sekolah 

Pertanian 

16 11.9  

Diploma 

Pertanian 

4 3.0  

Sarjana 

Pertanian 

1 0.7  

 

Tabe1 2  menjelaskan  hasil kajian ten 

tang ciri-ciri  peniagaan  pertanian  yang   

diusahakan.  Min bagi waktu  pelibatan  

Pengusaha   Muda  Pertanian  dalam 

pemiagaan   asas Pertanian  ialah 6.78 

tahun. Kebanyakan  responden  adalah dari 

kalangan  mereka yang telab berkiprah  di 

bidang  ini di antara 6-12 tahun (50.0%),  

diikuti oleh mereka  yang berkiprah  bidang 

ini ~5 tahun (40.9%)  dan mereka yang 

barn berkiprah  bidang  ini kurang  daripada  

lima tahun (25.4%).  Penelitian  mendapati  

lebih satu per empat (29.8%)   responden   

adalah   pengusaha    pemrosesan    bahan   

makanan   sedangkan    satu   per   empat 

responden   adalah   Pengusaba    tanaman   

(25.4%)   dan  temakan   (25.4%).   

Terdapat   sejumlah   kecil responden yang 

mengusahakan  lebih dari satu usaha 

(3.0%). 

Berapa  banyak  pula  modal  yang  

telah  diinvestasikan   oleh  responden  

untuk  memulai  usaha pertanian  mereka?  

Berdasarkan   hasil yang  dipaparkan  

dalam Tabel 3, min bagi investasi  

permulaan ialah RM 18,869.03.  Sejumlah  

besarresponden   telah berinvestasi  di 

antara RM4, 001- RMl1,000   bagi usaba 

pertanian  mereka  (37.3%).  Penelitian  ini 

membuktikan  bahwa pertanian  adalah satu 

pemiagaan yang  menguntungkan.   Min 

pendapatan   kasar responden  penelitian  

ini dapat  membuktikannya.    Min 

pendapatan    kasar   yang   dicatatkan    

ialah   RM97,   326.12      setahun   ataupun   

bersamaan    dengan RM8, 110.51  sebulan.   

Ini  menjelaskan   bahwa   pertanian   dapat  

memberikan    hasil  pulangan   yang 

lumayanjika   ia diiringi dengan 

kesungguhan  dan diusahakan  dengan 

betul. 

 

Tabel 2: Ciri-ciri Perniagaan Pertanian 

Responden (n=134) 

 

Variabel Frekue

nsi 

Persent

asi 

Min 

Waktu 

Pelibatan 

(tahun) 

  6.78 

≤5 
tahun 

34 25.4  

6-12 

tahun 

67 50.0  

>13 

tahun 

33 24.6  

    

Jenis 

Usaha 

   

Pemp

rosesan 

Bahan 

Makanan 

40 29.8  

Peter

nakan 

34 25.4  

Tana

man 

34 25.4  

Perik

anan 

12 9.0  

Pemp 5 3.7  
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rosesan 

Bahan 

bukan 

makanan 

Perla

dangan 

5 3.7  

Lebih 

dari satu 

usaha 

4 3.0  

    

Investasi 

Permulaan 

[Ringgit 

Malaysia(R

M)] 

  

18,869.

03 

<RM

4000 

36 26.9  

RM4

001-11,000 

50 37.3  

>RM

11,001 

48 35.8  

    

Pendapata

n Kasar 

Setahun 

[Ringgit 

Malaysia(R

M)] 

  

97,326.

12 

<RM

28,000 

19 13.8  

RM2

8,001-

60,000 

64 46.4  

>RM

60,001 

55 39.9  

 

Apakah   Televisi   merupakan    alat  

yang   paling   sering   digunakan    oleh   

Pengusaha    Muda Pertanian seperti apa 

yang dikatakan  oleh Irfan, et al, (2006) 

berbanding  radio dan Surat kabar?  

Tabe13 meniberikanjawaban    terhadap  

pertanyaan  tersebut.  Hasil yang 

dipaparkanjelas    menunjukkan   bahwa 

televisi  adalah  media  massa  yang  

paling  sering  digunakan  Pengusaha   

Muda  Pertanian   dengan  min frekuensi 

penggunaan   1.53, diikuti Surat kabar 

(min= 1.37) dan radio (min=  1.20). 

Hampir dua pertiga responden   sering  

menonton   televisi   (62.4%)   sedangkan   

sejumlah   51.8%   dari  responden   sering 

membaca  Surat kabar dan lebih separuh  

responden  sering mendengar  radio  

(53.7%).  Hasil penelitian yang  

dipaparkan   dalam  Tabel  3  memberikan   

hipotesis  bahwa  di  balik    modemisasi   

yang  sering dikaitkan  dengan kelompok  

pemuda,  kelompok  Pengusaha  Muda 

Pertanian  pula mempunyai  keadaan yang  

sebaliknya  di mana  mereka  masih  

bergantung  dengan  penggunaan   media  

massa  "tradisional" terutama televisi 

untuk mendapatkan  informasi. 

 

 

Tabel 2: Frekuensi Penggunaan Media 

Massa (n=134) 

 

Media 

Massa 

Frekuensi Persentasi Min 

Televisi   1.72 

Tid

ak Pernah 

(0) 

9 6.7  

Ka

dang-

kadang 

(0.1-1) 

20 14.9  

Ser

ing (1.01-

2) 

105 78.4  

    

Surat 

Kabar 

  1.55 

Tid

ak Pernah 

(0) 

13 9.7  

Ka

dang-

kadang 

(0.1-1) 

34 25,4  

Ser

ing (1.01-

2) 

87 64.9  

    

Radio   1.34 

Tid

ak Pernah 

(0) 

26 19.4  
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Ka

dang-

kadang 

(0.1-1) 

36 26.9  

Ser

ing (1.01-

2) 

72 53,7  

    

 

Uraian   tingkat   penggunaan    yang   

dipaparkan   dalam  Tabel  4  

menunjukkan    uraian   yang menyeluruh.   

Setiap  tingkat  mempunyai   persentasi   

responden   yang  terlibat.  Nilai  kumulatif  

untuk ketiga media massa  ini diperoleh  

menggunakan  analisis deskriptif.  Untuk 

makalah  ini bagi responden yang  men cat 

at  skor  0-1.99,  penggunaan   media  

massa  mereka  dianggap   lemah,  bagi  

skor  2-3.99, penggunaan   media  massa  

mereka  dianggap  berada  pada  tingkat  

menengah  sedangkan  bagi  mereka yang 

mencatatkan  skor penggunaan  dari 4-6, 

tingkat penggunaan  mereka dianggap  

berada pada tingkat yang tinggi. 

Sebahagian  besar daripada  responden  

tergolong  dalam kelompok  yang 

menengah  tingkat penggunaannya   

(44.8%).  Ini diikuti mereka  yang tinggi 

tingkat penggunaan  (41.8%)  dan mereka 

yang lemah tingkat penggunaan rnereka 

(13.4%). 

 

Tabel 4: Tingkat Penggunaan Media 

Massa (n=134) 

 

Tingkat 

Pengguna

an 

Frekuen

si 

Persenta

si 

Mi

n 

 

   3.4

7 

1.3

2 

Lemah 

(0-1.99) 

18 13.4   

Menenga

h (2-3.99) 

60 44.8   

Tinggi (4-

6) 

56 41.8   

     

 

Adakah  Program  siaran  pertanian  

yang  disiarkan  di televisi  mendapat   

respond  di kalangan pengusaha  Muda 

Pertanian?  Program  siaran apa pula yang 

paling  sering ditonton kelompok  ini? 

Tabel 5 dapat  mengupas  persoalan   ini. 

Berdasarkan   skor min  1.34, Program  

siaran   "Agrojournal"   adalah program  

siaran yang paling  sering ditonton  oleh 

responden.  Ini memberikan  hipotesis  

bahwa program siaran ini adalah program  

siaran yang paling banyak dapat 

menyampaikan   informasi  pertanian  

kepada kelompok  sasarnya.  Hampir  

separuh  dari responden  (48.5%)  sering 

menonton  Program  siaran ini dan hanya   

14.2%  responden   tidak  pernah   

menonton   Program   siaran  ini.  

"Agrotek"  muncul   sebagai program  

siaran teJevisi yang sering ditonton  oleh 

responden  (min=  1.28). Sejumlah  47.0%  

responden sering menonton  program  

siaran ini. "Realiti Pertanian"  

mencatatkan  skor min ketiga tertinggi  

dengan l.10  dati  satu  pertiga  dari  

responden   (35.8%)  menonton   Program   

siaran  ini  pada  tingkat  sering. Terdapat  

dua  program   siaran  yang  tidak  begitu  

ditonton   oleh  responden   berdasarkan   

min  yang dicatatkan  di bawah  1.0. 

Program  siaran "Bumi Kita" mencatatkan  

min .97, manakala  Program  siaran 

"Seed"  mencatatkan  min .72. 

 

Tabel 5: Frekuensi Menonton Program 

siaran Pertanian yang Dipaparkan Di 

Televisi (n=450) 

 

Program 

Siaran S.P 

Frekuensi Persentasi Min 

Agrojurnal   1.34            

.716 

Tidak 

Pernah (0) 

19 14.2  

Kadang-

kadang 

(.01-1) 

50 37.3  

Sering 

(1.01-2) 

65 48.5  

    

Agrotek   1.28                       
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.770 

Tidak 

Pernah (0) 

26 19.4  

Kadang-

kadang 

(.01-1) 

45 33.6  

    

Realiti 

Pertanian 

  1.10                  

.778 

Tidak 

Pernah (0) 

34 25.4  

Kadang-

kadang 

(.01-1) 

52 38.8  

Sering 

(1.01-2) 

48 35.8  

    

Bumi Kita   .97                         

.892 

Tidak 

Pernah (0) 

55 41.0  

Kadang-

kadang 

(.01-1) 

28 20.9  

Sering 

(1.01-2) 

51 38,1  

    

Sering 

(1.01-2) 

63 47.0  

    

Seed   .72                         

.781 

Tidak 

Pernah (0) 

65 48.5  

Kadang-

kadang 

(.01-1) 

42 31.3  

Sering 

(1.01-2) 

27 20.1  

 

Tabel  6  memaparkan   hasil  

perbandingan   Tingkat  penggunaan   

media  massa  dengan  jenis kelamin  dan 

tarafpendidikan    responden.  Untuk  

tujuan  ini, Ujian T-Test bebas  telah 

dilakukan.  Has]. dari  ujian mendapatkan   

tidak  terdapat  perbedaan  yang  

signifikan  di antara  faktor jenis  kelamin  

dan Tingkat  penggunaan   media  massa.  

Bagi  responden  lelaki  (M=3.45,  

S.P=1.38)   dan  bagi  responden 

perempuan  [M=3.52,  S.P=1.18;  t(134)=  

-.279 p=.781].  lni membuktikan   bahwat  

tingkat  penggunaar. media  di antara 

pengusaha  asas pertanian  lelaki dan 

pengusaha  asas pertanian  perempuan   

tidak jauh berbeda. Terdapat kemungkinan   

mereka mendapat  manfaat dan faedah 

yang sarna besamya  dari media massa 

yang diaplikasikan  dalam pemiagaan  

asas Pertanian yang diusahakan. 

Ujian T-test  bebas juga  dilakukan  

untuk   mengetahui  tingkat  perbandingan   

di antara  rnereka yang mempunyai  

pendidikan  tertinggi  pada tingkat sekolah 

menengah  dan ke bawah dan mereka 

yang mendapat  taraf pendidikan  pra 

universitas  dan universitas.  Bagi kategori  

sekolah menengah  ke bawah. responden   

yang  dimasukkan   ke  dalam  kategori   

ini  ialah  mereka  yang  tidak  pemah   

bersekolah rnempunyai  Tingkat  

pendidikan  tertinggi  sekolah rendah 

ataupun  SMP. Bagi kategori  yang kedua 

iaitu Tingkat   pendidikan   tertinggi   pra  

universitas   dan  universitas,   responden   

yang   disertakan   dalam kelompok   ini  

ialah  dl  kalangan   rnereka  yang  

mempunyai   ijazah  SMA,  pendidikan    

rnatrikulasi. diploma, sarjana, master atau 

PhD. 

Hasil  penelitian  menunjukkan   bahwa  

tidak terdapat  perbedaan  yang  signifikan  

di antara  dua kelornpok  pendidikan   ini. 

Terdapat  kemungkinan   bahwa  mereka  

yang  mernpunyai   taraf pendidikan yang  

lebih rendah  mernpunyai  tingkat  

penggunaan   media  rnassa yang  sarna  

baik  dari  mereka  yang rnempunyai   

Tingkat  pendidikan   di  peringkat   

pengajian   tinggi.  Bagi  responden   yang  

mernpunya: pendidikan  sekolah 

rnenengah  dan ke bawah (M=3.56, 

S.P=1.44) dan bagi responden  yang 

mempunya: pendidikan  pra universitas  

dan universitas  [M=3.36, S.P=1.27; 

t(134)  =.884 p=.379]. 
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Tabel 6: Perbandingan Tingkat Penggunaan 

Media Massa Menggunakan Ujian T-test 

bebas (n=134) 

 

Variabel n Min S.P t p 

Jenis 

kelamin 

   -

.279 

.781 

Lelaki 94 3.45 1.38   

Perempuan 40 3.52 1.18   

      

Tingkat 

pendidikan 

   .884 .379 

Sekolah 

Menengah 

Dan Ke 

Bawah 

74 3.56 1.44   

Pra 

Universitas 

dan 

Universitas 

60 3.36 1.27   

 

Penelitian   ini  bertujuan   untuk   

mengetahui   dengan   lebih  lanjut   

perbandingan    dalam  tingkat penggunaan  

media massa  Pengusaha  as as Pertanian  

dengan beberapa  lagi faktor yang terpilih  

seperti, umur, wilayah,  waktu 

penglibatan,   investasi  permulaan  untuk  

memulai  projek  dan pendapatan  kasar 

setahun. Tabel 7 yang dipaparkan  

membentangkan   hasil perbandingan  

tersebut. Untuk   tujuan ini, ujian ANOVA 

telah digunakan. 

 

a)  Kelompok Umur 

Hasil peneiitian  mendapatkan  

bahwa umur tidak mempengaruhi   tingkat 

penggunaan  media massa Pengusaba  

Muda Pertanian.   Hasil analisis yang 

dibentangkan  menunjukkan   tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan  

berkaitan  dengan tingkat penggunaan  

media massa dengan tiga kelompok  yang 

diteliti [F (3, l34)=1.53,p>.05]. Skor  min 

tertinggi  dicatatkan   oleb  responden  

dalam  kelompok  umur  31-35  tahun  

(min=  3.64), manakala  skor min kedua 

tertinggi  dicatatkan  oleh kelompok  umur 

36-40 tahun (min= 3.52). Skor min 

terendah dicatatkan oleh kelompok umur 

20-30 tabun (min=3.l3) 

 

b)   Wilayah 

Wilayah   responden    menetap    

tidak   mempengaruhi    penggunaan    

media   massa   mereka.    Ini berdasarkan  

hasil ujian ANOVAyang  menunjukkan  

tidak terdapat perbedaan  yang signifikan  

di antara empat  kelompok   wilayah  yang  

diteliti  [F (4,  l34)  = 2.456,  P >  .05]. 

Kemungkinan   mereka  yang menetap  di 

wilayah utara lebih banyak menggunakan  

media massa dari zon yang lain 

berdasarkan  min tertinggi  iaitu 3.79,  

sedangkan   kemungkinan   mereka  yang  

menetap  di wilayah  selatan  adalah  yang 

paling rendah tingkat penggunaan  media 

massa mereka berdasarkan  skor min 

terendah  yang dicatatkan iaitu 3.05. 

 

c)   Waktu  Penglibatan 

Apakah  mereka  yang lebih lama 

terlibat dalam bidang usaha asas 

pertanian  ini akan lebib banyak 

rnenggunakan   media   massa   untuk   

memanfaatkan    usaha   asas  pertanian   

mereka?   Tabel  7  dapat menjawab  

persoalan  ini. Berdasarkan   hasil 

penelitian  [F (3,134)  =.327, p>  .05] 

membuktikan  bahwa tidak terdapat  

perbedaan  yang signifikan  dalam 

penggunaan  media massa  di kalangan  

tiga kelompok yang diteliti. Skor min 

tertinggi  dicatatkan  oleh kelompok  

waktu penglibatan  6-12 tahun (3 .56) 

diikuti mereka  yang telah menceburi  

bidang  ini ~5 tahun (min= 3.41) dan 

kelompok  waktu pengalaman  :::13 tahun 

(min= 3.34). 

 

d)   Investasi  Awal 

Bagaimana  pula dengan faktor 

jumlah  investasi permulaan  yang 

diinvestasikan?  Berbedakah  tiga 

kelompok  investasi  permulaan   yang 

diteliti?  Hasil yang  dipaparkan  dalam  

Tabel 7 menunjukkan tidak  terdapat  

perbedaan   di  kalangan   tiga  kelompok   

yang  diteliti   (F  (3,   134)  =.108,   p  >  

.05]. Kemungkinan   faktor ini tidak 
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mempengaruhi   tingkat penggunaan  

media massa di kalangan  responden yang  

diteliti.  Skor  min  tertinggi  dicatatkan  

bagi  kelompok  investasi  .:sRM4, 000  

iaitu  3.19,  diikuti kelompok   investasi  

perrnulaan   RM4,  000  - RMl1 ,000  

(min=  3.44)    manakala   skor  min  

terendah 

dicatatkan  olehkelompok   investasi 

permulaan  2:RM11,00 1 (min= 3.43). 

e)   Pendapatan    Kasar   (Gross Income)  

Setahun 
Hasil  penelitian  yang  dipaparkan   dalam  

Tabel 7 menjelaskan   bahwa  pendapatan   

kasar  setahun responden  mungkin  tidak 

mempengaruhi   tingkat  penggunaan  

media massa respoden.  lni berdasarkan 

[F (3, 450) =.192, p>  .05).  Skormin  

tertinggi dicatatkan  kelompok  

pendapatanRM28,001-RM60,000 (min=  

3.12),  diikuti  kelompok  pendapatan   

2:RM60,001  (min=  3.10).  Skor  min 

terendah  dicatatkan kelompok 

pendapatan.:sRM28,   000 (min= 3 .02). 

 

Tabel 7: Perbandingan Tingkat Penggunaan 

Media Massa Menggunakan Ujian 

ANOVA (n=134) 

 

Variabel n Mi

n 

S.P F P 

Kelompok 

Umur 

(Tahun) 

   1.53

6 

.21

9 

20-30 tahun 3

2 

3.1

3 

1.3

5 

  

31-35 tahun 4

5 

3.6

4 

1.2

5 

  

36-40 tahun 5

7 

3.5

2 

1.3

5 

  

      

Wilayah    2.45

6 

.06

6 

Utara 1

6 

3.7

9 

1.4

6 

  

Tengah 2

6 

3.1

4 

1.4

2 

  

Pantai Timur 6

5 

3.6

9 

1.3

1 

  

Selatan 2 3.0 1.1   

7 5 5 

      

Waktu 

Penglibatan 

(Tahun) 

   .327 .72

2 

<5 3

4 

3.4

1 

1.3

2 

  

6-12 6

7 

3.5

6 

1.2

8 

  

≥13 3

3 

3.3

4 

1.4

2 

  

      

Investasi 

Awal 

[Ringgit 

Malaysia(R

M)] 

   .108 .89

8 

≤4,000  3

6 

3.5

6 

1.3

8 
  

4,001-11,000 5

0 

3.4

4 

1.2

6 
  

≥11,001 4

8 

3.4

3 

1.3

6 
  

 

 

 

 

 

     

Pendapatan 

Kasar 

[Ringgit 

Malaysia(R

M)] 

   .043 .95

7 

≤28,000  4

2 

3.4

4 

1.4

1 
  

28,001-

60,000 

6

1 

3.4

6 

1.3

2 
  

≥60,001 3

1 

3.5

3 

1.2

3 
  

 

Diskusi dan Kesimpulan 
Berdasarkan  tiga media massa yang 

didaftarkan,  Televisi ialah media mass a 

yang paling sering digunakan  diikuti  

surat  kabar dan radio.  Berdasarkan  fakta 

ini, pihak  yang  bertanggung  jawab  perlu 

melipat  gandakan  us aha untuk  

menerbitkan   lebih banyak  program  

siaran  televisi  yang  berdasarkan 
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pertanian   dalam  usaha  untuk  

menyampaikan    lebih  banyak  informasi  

pertanian   kepada  komunitas pemuda  di 

bidang  pertanian  di negara  Malaysia.  

Penelitian  sebelurn  ini telah  

membuktikan  pengarub televisi  untuk 

menyampaikan   informasi  kepada 

kelompok  sasaran  yang besar. 

Berdasarkan  fakta ini, program  siaran  

televisi  seperti  Agrotek,  Agrojournal   

dan Seed harus  digandakan  jurnlahnya.   

Secara keseluruhannya,   majoritas  

Pengusaha  Muda Pertanian  Malaysia  

menggunakan   media massa masih di 

tingkat menengah.  Ini membuktikan   

mereka masih bergantung  kepada media 

massa untuk mencari dan mendapatkan  

informasi. 

Walaupun  jumlah   yang  menonton   

program   siaran  pertanian   tidak  begitu  

membanggakan, 

Program  siaran  televisi,  radio,  artikel  

dan  berita  mengenai  pertanian  yang  

diterbitkan   di Malaysia mempunyai  

potensi untuk ditingkatkan.  Ini dapat 

dibuktikan  melalui penelitian  ini, dari 

enam Program siaran   televisi   

berdasarkan   pertanian   yang   

didaftarkan,   persentasian    tertinggi   

bagi  yang   sering menonton   Program  

siaran  pertanian   yang  didaftarkan  

hanya  37.1 % (Salawu  dan Abubakar,  

2008), yang  telah  menekankan   bahwa  

program   siaran  pertanian  yang  

diterbitkan   di televisi  sukar  untuk 

bersaing  dengan program  siaran lain 

terutama program  siaran hiburan serta 

diberikan  waktu penyiaran yang  kurang   

sesuai.   Namun   begitu,   sekiranya   

aktivitas   promosi   dan  program   siaran   

pertanian diterbitkan   mengikut   selera  

kelompok   sasarannya,  sudah  pasti  

persentasi   yang  menonton  program 

siaran dapat dilestarikan. 

Sangat  menarik   untuk  kita  ketahui   

bahwa  tidak  terdapat  perbedaan   yang  

signifikan   yang 

diidentifikasi   dalarn  faktor-faktor   

seperti jenis  kelamin,  umur,  wilayah,   

tingkat  pendidikan,   waktu penglibatan,   

investasi  awal dan pendapatan  kasar( 

gross income) setahun.  Kenyataan  ini 

memberikan gambaran  bahwa  tingkat  

penggunaan   media  massa  di kalangan  

Pengusaha   Muda  Pertanian   adalah 

sarna. Ini memberikan  tanda awal bahwa 

media massa mampu menjadi  medium  

penyampai  informasi pertanian  yang  

berpengaruh   kepada  kelompok   pemuda   

di bidang  pertanian   dan  seterusnya   

dapat menyemai  minat kelompok  ini 

dalam bidang pertanian. 
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